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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan saluran akar terdiri dari tiga langkah utama yaitu: preparasi, 

desinfeksi, dan obturasi. Preparasi saluran akar merupakan tahap penting dalam 

perawatan saluran akar. Tahap ini dilakukan dengan cara membentuk dan 

membersihkan saluran akar dari jaringan pulpa nekrotik, bakteri, dan produk 

sampingan bakteri, sehingga memudahkan tahap desinfeksi dan obturasi saluran 

akar.1,2  

Preparasi saluran akar secara mekanik dapat menghasilkan smear layer pada 

dinding saluran akar gigi. Smear layer tersebut dapat menjadi substrat bakteri 

penyebab infeksi saluran akar, menghalangi adaptasi dan penetrasi sealer ke dalam 

tubuli dentin, dan dapat menyebabkan microleakage pada sepertiga apikal saluran 

akar.3,4 Daerah sepertiga apikal merupakan daerah yang sulit dibersihkan saat 

preparasi karena anatomi daerah tersebut biasanya lebih sempit dibandingkan 

dengan daerah sepertiga koronal, bentuknya melengkung, dan seringkali ditemukan 

percabangan saluran akar.5 

Preparasi mekanik saluran akar perlu diiringi dengan melakukan irigasi 

yang bertujuan untuk membersihkan debris, mikroorganisme, dan smear layer yang 

terdapat pada saluran akar, terutama pada daerah sepertiga apikal karena kebersihan 

daerah sepertiga apikal merupakan fokus utama dalam melakukan preparasi saluran 

akar.1 Syarat bahan irigasi yang ideal yaitu: biokompatibel, memiliki spektrum 
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antibakteri yang luas, memiliki kemampuan melarutkan sisa jaringan pulpa 

nekrotik, dapat mencegah pembentukan smear layer, dan melarutkan smear layer 

yang terbentuk saat dilakukan preparasi saluran akar secara mekanik.6 

Bahan irigasi saluran akar yang sering digunakan saat ini yaitu sodium 

hipoklorit (NaOCl) dan ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA).7,8 Konsentrasi 

NaOCl yang umum digunakan adalah NaOCl 2,5%, karena pada konsentrasi ini 

NaOCl memiliki efek antimikroba serta kemampuan dalam melarutkan jaringan 

nekrotik dan komponen organik dari smear layer yang terdapat dalam saluran akar. 

Bahan irigasi lain yaitu EDTA, EDTA dengan konsentrasi 17% biasanya ditujukan 

langsung untuk menghilangkan smear layer pada saluran akar.8 

NaOCl dan EDTA yang digunakan untuk irigasi saluran akar masih 

memiliki beberapa kekurangan diperlukan kombinasi antara kedua bahan tersebut 

untuk mencapai kebersihan saluran akar secara maksimal. NaOCl memiliki bau dan 

rasa yang tidak enak, bersifat sitotoksik ketika terjadi kontak dengan jaringan 

periradikukar, tidak  menghilangkan smear layer secara keseluruhan, dan tidak 

dapat mencegah pembentukan smear layer saat dilakukan preparasi saluran akar 

secara mekanik.7,8 Kombinasi NaOCl dan EDTA akan lebih efektif membersihkan 

saluran akar karena NaOCl dapat membersihkan komponen organik yang tersisa 

pada saluran akar sedangkan EDTA menghilangkan komponen anorganik, namun 

penggunaan NaOCl setelah agen khelasi seperti EDTA dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan maksimum microhardness dentin.8 

Penggunaan bahan alami merupakan salah satu alternatif untuk 

menggantikan bahan irigasi sintetis seperti NaOCl dan EDTA karena bahan alami 
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memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan bahan sintetis.9 

Penelitian Sakinah dkk., menunjukkan bahwa irigasi saluran akar menggunakan 

ekstrak saponin kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dapat membersihkan 

saluran akar lebih baik dibandingkan NaOCl 2,5%.8 Hal ini disebabkan karena 

saponin yang terkandung dalam ekstrak etanol buah lerak dan ekstrak kulit manggis 

bersifat sebagai detergen, wettability, emulsifying dan foaming properties sehingga 

saponin dapat melarutkan debris organik dan anorganik dari dentin.1,8 Penelitian 

Pangabdian dkk. juga menunjukkan bahwa infusa daun sirih merah yang 

mengandung saponin dengan konsentrasi 30% dapat membersihkan dinding saluran 

akar dari smear layer.1 Penelitian Yanti dkk., menunjukkan bahwa irigasi saluran 

akar menggunakan ekstrak etanol buah lerak (Sapindus rarak DC) 25% lebih efektif 

dalam membersihkan smear layer pada daerah sepertiga apikal akar gigi 

dibandingkan NaOCl 2,5% dengan irigasi akhir dengan EDTA 17%.4 

Bahan alam lain yang memiliki kandungan saponin yaitu temu putih 

(Curcuma zedoaria). Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

temu putih memiliki berbagai macam zat aktif berupa saponin, tanin, gums 

carbohydrate, gula pereduksi, alkaloid, steroid, dan terpenoid.10-12 Temu putih 

merupakan tumbuhan yang berasal dari famili Zingiberaceae. Tumbuhan ini 

tumbuh liar di Sumatera pada daerah Gunung Dempo di ketinggian sampai 1000m 

dpl.13  

Ekstrak temu putih berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif bahan 

irigasi saluran akar karena telah terbukti memiliki sifat antibakteri, namun belum 

diketahui kemampuan temu putih dalam membersihkan daerah sepertiga apikal 
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saluran akar dari debris dan smear layer.14 Berdasarkan penjelasan tersebut dan 

beberapa penelitian sebelumnya, perlu penelitian untuk mengetahui efektifitas temu 

putih terhadap kebersihan daerah sepertiga apikal saluran akar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) efektif dalam membersihkan 

daerah sepertiga apikal saluran akar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Membuktikan efektif atau tidaknya ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) dalam 

membersihkan daerah sepertiga apikal saluran akar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi bagi dokter gigi tentang manfaat ekstrak temu putih 

(Curcuma zedoaria) sebagai bahan alternatif irigasi saluran akar. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat digunakan sebagai tinjauan untuk penelitian lebih lanjut 
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